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Abstract 
 

The research purpose to identify and investigate the carcass characteristics 

of bandicoot (Echymipera kalubu) in Wafmana Village Distric of Mawabuan 

Tambrauw Regency West Papua Province. Twenty indifidual of bandicoot ages 

± 4 month were used, consisted of of 10 ten individual males bandicoot and 10 

individual females bandicoot. The research method was exploration. The results 

showed that body weight of males and females bandicoot were 1245,4 ± 484,38 

g and 710,95 ± 252,27 g (P<0,05). Carcass weight of males and females 

bandicoot were 1245,4 ± 484,38 g and 710,95 ± 252,27 g (P<0,05). Carcass 

percentage of males and females bandicoot were 76,28 ± 6 % dan betina 75 ± 5 

% (P>0,05). Weight cut fore quarter of males and females bandicoot were 

580,86±245,72 g and 300,17±105,93 g (P<0,05). Weight cut hind quarter of 

males and females bandicoot were 629,52±233,55 g dan 350,63±123,79 g 

(P<0,05). Fore Carcass percentage of males and females bandicoot were 45,98±2 

% and 42,63±4 % (P<0,05). Hind carcass percentage of males and females 

bandicoot were 50,98±4 % and 49,53±4% (P>0,05). There are differences in 

body weight, carcass weight, front carcass weight,, rear carcass Weight, and the 

percentage of front carcass between male and female E. kalubu while there is no 

difference in the percentage of carcass and rear carcass percentage between male 

and female Echymipera. 

 

Keywords: carcass characteristics, Echymipera kalubu 

 

Pendahuluan 

Potensi fauna di luar ternak konvensional 

yang telah dikenal dan memiliki potensi 

sebagai sumber protein hewani perlu digali 

dan diupayakan Pengembangan potensi 

sumber daya fauna merupakan sisi strategis 

bila dikaitkan dengan potensi unggulan di 

setiap daerah mengingat Indonesia sangat 

beragam baik secara geografis maupun sosial 

budaya. Papua adalah salah satu daerah di 

Indonesia yang memiliki keragaman jenis 

satwa yang tinggi. Keanekaragaman jenis 

satwa yang terdapat di Papua merupakan 

sumber plasma nutfah yang dapat 

dikembangkan untuk mencukupi kebutuhan 

manusia (Warsono, 2009) 

Salah satu hewan marsupialia endemik 

yang sering dikonsumsi masyarakat Papua 

adalah bandikut (E. kalubu). Menurut situs 

resmi The IUCN red list of threatened species,  

E. kalubu memiliki status konservasi least 

concern atau sangat melimpah di alam. Daging 

bandikut telah lama dikonsumsi oleh 

masyarakat lokal sebagai sumber protein 

hewani dan secara budaya dapat diterima. 

Sebagai satwa sumber daging, bandikut 

memiliki laju reproduksi paling tinggi diantara 

semua marsupialia. Dalam setahun, seekor 

induk bandikut bisa melahirkan 5-6 kali 

dengan litter zise 2-4 ekor, lama bunting 12-13 

hari dan lama menyusu 50-60 hari (Petocz, 

1994). Bobot badan bandikut jantan berkisar 

478-4600 gram dan betina 598-1500 gram 

tergantung umur dan jenisnya (Strahan, 1990; 

Flannery, 1995a dan 1995b; Warsono, 2009). 

Penelitian beberapa aspek biologis bandikut 

secara in-situ telah banyak dilakukan di 

Australia, sedangkan di Papua khususnya dan 

http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1524733285&1&&2018
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di Indonesia pada umumnya, informasi tentang 

bandikut masih sangat terbatas. Warsono 

(2009), menyatakan bahwa komposisi kimia 

daging bandikut E. kalubu adalah kadar air 

72.42%, protein 18.72%, lemak 3,26%, serat 

kasar 4,43%, abu 2,53% dan energi 1090 

kkal/kg. selain itu Persentase karkas E. kalubu 

sebesar 67.8% dengan ratio daging tulang 

sebesar 3.41:1. Dari aspek warna, bau dan rasa 

daging bandikut dapat diterima khususnya 

oleh masyarakat Papua sehingga bandikut 

dapat dikembangkan sebagai satwa budidaya 

untuk tujuan produksi daging. Manfaat lain 

dari bandikut adalah rambut, tulang dan anak 

bandikut umur 12 hari dipercaya untuk 

pengobatan. Kusrini (2001) menyatakan 

Tingkat konsumsi daging bandikut rata-rata 60 

gram per kapita per hari per musim berburu 

dan hasil perburuan antara 1-10 ekor/sekali 

berburu (Unenor, 2001). Sementara 

masyarakat memperoleh bandikut dengan cara 

berburu untuk perdagangan eceran dan 

konsumsi sehari-hari. Bandikut dijual di pasar 

hampir setiap hari dengan harga per ekor 

sebesar Rp 50.000 sampai Rp. 150.000,-  

Masalah pemenuhan kebutuhan daging di 

Indonesia, khususnya di Papua dapat diatasi 

dengan cara memberdayakan potensi satwa 

lokal, termasuk bandikut. Bandikut salah satu 

hewan marsupialia yang sangat melimpah di 

alam Papua yang dapat dijadikan hewan 

harapan dalam pemenuhan protein asal hewani 

bagi masyarakat Papua karena memiliki 

persentase karkas sekitar 67,8 - 76% dengan 

rasio daging tulang 3.41 : 1 (Warsono, 2009; 

Pawere, 2017). Selain itu populasi bandikut 

sangat melimpah di alam karena status 

konservasinya adalah least concern. Bandikut 

sering menjadi hama bagi manusia karena 

mengkonsumsi tanaman pertanian yang 

dibudidaya di kebun. Seperti singkong, keladi, 

betatas dan lain-lain. 

Untuk mempertahankan keberadaan 

bandikut di alam dan sekaligus dapat 

memenuhi kebutuhan masyarakat akan daging 

salah satu upaya untuk melindungi dan 

mengembangkan satwa ini adalah 

pembudidayaan bandikut sebagai ternak 

pedaging. Sebagai kelanjutannya diperlukan 

tahapan penelitian untuk mengkaji potensi 

bandikut sebagai penyedia daging. Kajian 

tentang karakteristik karkas bandikut  perlu 

dilakukan sehingga tersedia acuan untuk 

pemanfaatan dagingbandikut. Penguasaan 

terhadap sifat produksi tersebut dapat 

membantu dalam mengoptimalkan 

produktifitas bandikut. Hal ini pada gilirannya 

dapat memberi nilai tambah dalam rangka 

mengatasi masalah kebutuhan pangan asal 

hewan sekaligus pengembangan bandikut 

sebagai ternak budidaya (Warsono, 2009) 

Materi dan Metode 

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan, 

yaitu dari bulan Februari-April 2019 di 

Kampung Wafmana Distrik Mawabuan  

Kabupaten Tambrauw  

Materi 

Sebanyak 20 ekor bandikut yang terdiri 

dari 10 ekor jantan dan 10 ekor betina berumur 

sekitar 4 bulan digunakan dalam penelitian ini. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah senter untuk berburu pada malam hari, 

timbangan duduk merk Weston kapasitas 2 kg 

graduation 10 gram, timbangan Prohex 

kapasitas 15 kg graduation 50 gram untuk 

menimbang bobot badan dan karkas bandikut, 

Pisau cutter digunakan untuk memotong 

bandikut,  kamera untuk dokumentasi, parang 

untuk pembuatan jerat bandikut, sepatu boat 

untuk melindungi kaki selama di hutan, sarung 

tangan bedah dipakai selama pembedahan, tali 

nelon 3 mm dan nelon ukuran 40 dijadikan 

sebagai tali jerat, dan alat tulis menulis.  

Metode 

Penelitian dilakukan secara eksplorasi, 

dimana bandikut ditangkap dengan cara 

berburu mengunakan perangkap konvensional.  

Tahap Persiapan  

Tahap persiapan meliputi beberapa 

langkah sebagai berikut:  

1. Pengambilan data sekunder 

2. Persiapan peralatan yang digunakan.  

3. Penangkapan bandikut dengan cara 

membuat perangkap pada siang hari 

dan berburu malam hari. 

4. Pengambilan data primer 

Tahap Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan penelitian meliputi 

beberapa langkah sebagai berikut:  

1. Penangkapan bandikut dengan cara 

memasang perangkap pada siang hari 

dan beburu pada malam hari.  

2. Penimbangan bobot hidup bandikut 

sebagai bobot potong (g) 
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Gambar 1. Potongan karkas E. kalubu 

3. Penyembelihan bandikut.  

Penyembelihan bandikut dilakukan 

dengan cara memotong bagian leher 

dekat rahang bawah sehingga kulit, 

otot, vena jugularis, arteri karotis 

komunis, oesophagus dan trachea 

terpotong sempurna. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

4. Penghilangan bulu bandikut dengan 

cara dibakar 

5. Pengeluaran isi rongga dada dan 

abdomen dengan cara menyayat 

diinding dada sampai anus kemudian 

isi rongga dikeluarkan. 

6. Karkas segar yang diperoleh kemudian 

ditimbang untuk memperoleh bobot 

karkas (g). 

7. Karkas segar dipotong menjadi 2 

bagian utama, yaitu Karkas bagian 

depan dan belakang yaitu batas 

vertebrae thoracalis 13 dan vertebrae 

lumbalis 1. 

8. Karkas depan dan belakang yang 

diperoleh kemudian ditimbang untuk 

memperoleh bobot karkas depan dan 

belakang (g). 

Variabel yang diamati dalam penelitian ini 

adalah:  

1. Bobot karkas (g): dapat dihitung 

dengan menimbang bandikut yang 

sudah dipotong yang dikurangi dengan 

darah, kulit, kepala, keempat kaki isi 

rongga dada, dan isi rongga perut.  

2. Persentase karkas (%) atau Dressing 

Precentage adalah rasio antara bobot 

karkas dengan bobot hidup waktu 

disembelih dikalikan dengan 100%, 

atau dapat disederhanakan sebagai 

berikut (Santosa, 2010):  

% Karkas =
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑘𝑎𝑟𝑘𝑎𝑠(𝑔)

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔(𝑔)
× 100%  

3. Bobot potongan karkas bagian depan 

(g), berat bagian karkas yang terdiri 

dari sepasang kaki bagian depan, dada, 

hingga tulang iga 13.  

4. Bobot potongan karkas bagian 

belakang (g), berat potongan karkas 

terdiri dari vertebrae lumbalis 1, loin, 

paha hingga sepasang kaki bagian 

belakang. 

Analisis Data  

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

independent sample-T test. 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 menunjukan bahwa rataan bobot 

potong kelompok jantan dan betina berturut – 

turut adalah: 1602,5 ± 571,37 dan 936,1 ± 

309,12. Bobot potong kelompok jantan lebih 

berat dibandingkan dengan kelompok betina 

(P<0,05). Diduga hal ini disebabkan oleh 

hormon androgen yang terdapat pada testis 

bandikut jantan. Androgen disintesis dan 

disekresikan ke dalam aliran darah dan 

sebagian besarnya membentuk testosteron. 

Setelah memasuki sel-sel targetnya, 

testosteron juga dimetabolisasi oleh aromatase 

membentuk estradiol di dalam hipothalamus 

dimana penentuan mental/seks sosial terjadi 

(Döhler, 1991), atau ia dimetabolisasi oleh 5α-

reductase menjadi 5α-DHT pada banyak 

organ-organ reproduksi jantan (Bruchovsky & 

Wilson, 1968). Dihydrotestosterone (DHT) 

merupakan androgen alami yang berpotensial 

dan berperan sangat penting dalam 

Potongan karkas bagian depan 

Potongan karkas bagian belakang 

Occipito atlantis 

Carpal 

Vertebrae thoracalis XIII 

Vertebrae lumbalis I 

Tarsal 

Os ischii 
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mendeterminasi diferensiasi seksual, 

perkembangan organ-organ seks tambahan 

baik internal maupun eksternal serta berperan 

juga dalam perkembangan otot dan rambut 

pada sejumlah area (Tien-Min & Chang, 

1997). Testosteron berperan penting dalam 

menstimulasi tingkah laku psikoseksual 

(psychosexual behavior) dan perkembangan 

ductus Wolffii, otot, spermatogenesis, dan 

pertumbuhan (Imperato-McGinley et al., 

1979). Warsono (2009) menyatakan bahwa 

bobot badan berkaitan erat dengan bobot 

karkas yang dihasilkan. Peningkatan bobot 

badan akan diikuti pula dengan meningkatnya 

bobot karkas. Menurut forest et al., (1975) dan 

Berg and Butterfield (1976), persentase karkas 

meningkat seiring dengan peningkatan bobot 

potong. 

 

Tabel 1.  Rataan bobot potong (g), bobot karkas (g), dan persentase karkas (%) 

Kelompok bandikut Bobot potong (g) Bobot karkas (g) Persentase karkas (%) 

Jantan 1602,5 ± 571,37a 1245,4 ± 485,38a 76,28 ± 6a 

Betina 936,1 ± 309,12b 710,95 ± 252,27b 75 ± 5a 

a,b superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,05) 

 

Bobot karkas bandikut jantan dan betina 

juga berbeda (Tabel 1), dan terdapat perbedaan 

(P<0,05) rataan bobot karkas bandikut jantan 

dan betina berturut-turut sebagai berikut: 

1245,4 ± 484,38 g dan 710,95 ± 252,27. 

Haryoko dan Titik (2008), menyatakan bahwa 

komponen karkas terdiri dari daging, tulang 

dan lemak. Hasil penimbangan menunjukkan 

semakin besar bobot badan maka akan 

dihasilkan bobot karkas yang tinggi pula. 

Bobot karkas menjadi salah satu hal yang 

menarik dalam karakteristik karkas. Bobot 

karkas sangat tergantung dari bangsa bandikut 

dan pakan. Warsono (2009) menyatakan 

bahwa konsumsi bahan kering bandikut 

dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 

berinteraksi diantaranya aspek anatomi, status 

fisiologi, bobot badan, kandungan nutrisi, dan 

palatabilitas. Diduga bandikut mengkonsumsi 

pakan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 

seperti komposisi kimia, jumlah kalori, bentuk 

fisik, palatabilitas, jumlah dan variasi 

makanan, bobot tubuh dan kondisi fisiologis 

yang baik. 

Tabel 1 juga menunjukan bahwa 

persentase karkas bandikut jantan 76,28% dan 

betina 75% tidak berbeda (P>0,05), tetapi 

masih  lebih tinggi dibandingkan dengan 

persentase karkas hewan lainnya seperti yang 

terlihat pada Tabel 2.  

Peningkatan sedikit ukuran tubuh dapat 

menyebabkan peningkatan secara proporsional 

dari bobot tubuh suatu ternak (Rao et al., 

1978). Hasil penghitungan persentase karkas  

sejalan dengan hasil pengukuran terhadap 

bobot potong (bobot hidup) dan bobot karkas 

karena persentase karkas merupakan 

perbandingan antara bobot karkas dengan 

bobot hidup saat dipotong (dikurangi isi 

saluran pencernaan dan urin) dikali dengan 

100% (Santoso dan Sutarno, 2010). Bobot 

potong mempengaruhi persentase karkas yang 

dihasilkan. Sumardianto dkk, (2013), 

menyatakan bahwa semakin tinggi bobot 

potong maka pesentase karkasnya semakin 

tinggi pula.  

Kenyataan tersebut memberikan indikasi 

bahwa bandikut berpotensi untuk dijadikan 

sebagai hewan alternatif penghasil daging. 

Menurut Williamson and Payne (1993), pada 

umumnya satwa liar menghasilkan karkas 

dengan persentase lebih tinggi.  

Tingginya persentase karkas kelompok 

jantan dibandingkan dengan betina diduga 

disebabkan oleh bobot awal individu yang 

kemungkinan lebih berat. Rizqiani 

(2011),menjelaskan bahwa ketika bobot 

awalnya lebih tinggi maka memungkinkan 

hasil bobot akhirnya lebih tinggi juga. 

Sumardianto dkk, (2013), menyatakan bahwa 

semakin tinggi bobot potong maka pesentase 

karkasnya semakin tinggi pula.  

Hasil penelitian terhadap bobot karkas, 

bobot potongan karkas bagian depan, bobot 

potongan karkas bagian belakang, persentase 

karkas bagian depan, dan persentase karkas 

bagian belakang pada bandikut berdasarkan 

jenis kelamin disajikan pada Tabel 3 dibawah 

ini.
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Tabel 2.  Persentase karkas bandikut dan beberapa jenis ternak/hewan lain (%) 

Jenis hewan Rataan 

Bandikut 76,28±6 

Tikus hutan1 57,67±1,15 

Tikus budidaya1 62,19±3,62 

Kancil2 52,03 

Napu3 59,31 

Sapi Madura4 46,88±1,34 

Sapi Bali4 53,61±0,82 

Sapi Sumba Ongole4 43,62±1.32 

Kambing kacang5 42,46 

Kambing PE6 46,65 

Domba7 52,00 

Babi7 72,00 

Ayam pedaging8 71,25 
 Sumber : 1Wahyuni (2005); 2Rosyidi (2005); 3Arifin (2004);4Warsono (1994);  

 5Damshik (2001); 6Rosyidi (2005); 7Boggs et al.,(1984); 8Rose (1997). 
 

Tabel 3 bahwa semua variabel yang 

diamati : bobot karkas, potongan karkas 

bagian depan, potongan karkas bagian 

belakang dan persentase karkas bagian depan 

menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

kecuali persentase karkas bagian belakang 

yang sama. Hasil penelitian ini sama dengan 

penelitian Warsono (2009) yang menyatakan 

bahwa potongan karkas kaki belakang 

bandikut lebih besar dari potongan karkas kaki 

depan terhadap bobot karkas yaitu sebesar 

215,10 dan 154,66 g. Dari penelitian ini juga 

ternyata bahwa bobot potongan karkas bagian 

belakang lebih besar dibanding bobot 

potongan karkas bagian depan baik untuk 

kelompok jantan maupun betina. Selain itu 

juga karkas bandikut pada potongan bagian 

belakang lebih berat dari pada potongan karkas 

pada bagian depan. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa dari sisi komersial daging 

bagian belakang bandikut lebih berat 

dibandingkan dengan bagian depan sehingga 

menjadi salah satu bahan pertimbangan 

konsumen. 

 

Tabel 3. Rataan persentase karkas, potongan karkas bagian depan, potongan karkas bagian 

belakang, persentase bagian depan, dan persentase bagian belakang bandikut jantan dan 

betina 

Kelompok 

Bandikut 

Bobot 

Karkas 

(g) 

Potongan 

Karkas 

Bagian Depan 

(g) 

Potongan 

Karkas Bagian 

Belakang 

(g) 

Persentase 

Bagian Depan 

(%) 

Persentase Bagian 

Belakang (%) 

Jantan 1245,4±485,38a 580,86±245,72a 629,52±233,55a 45,98±2a 50,98±4a 

Betina 710,95±252,27b 300,17±105,93b 350,63±123,79b 42,63±4b 49,53±4a 

a,b superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan (P<0,05) 

Kesimpulan 

Terdapat perbedaan bobot potong, bobot 

karkas, potongan karkas bagian depan, 

potongan karkas bagian belakang, dan 

persentase karkas bagian depan antara E. 

kalubu jantan dan betina sementara tidak 

terdapat perbedaan pada persentase karkas dan 

persentase karkas bagian belakang antara E. 

kalubu jantan dan betina. 
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